
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dalam Penelitian ini, sebenarnya ingin menjawab dua permasalahan, yaitu: 

Pertama, bagaiamana proses pembelajaran silek di sasaran Durian Tapak tersebut. Dimana 

hal ini tanpa melepaskan kajian etnografi yaitu menggambarkan seutuhnya objek yang diteliti 

tersebut. Maka dalam hal ini juga memaparkan dari aspek sejarah tentang sasaran silek durian 

tapak. Proses pembejaran silek ini yaitu bertahap dari mulai proses penerimaan, pelatihan, 

pemantapan dan penggolongan pada tahap-tahap penguasaan jurus dan setelah itu ikut dalam 

pertandingan dan jika sudah mahir maka boleh menjadi pengajar ataupun berkiprah di luar 

perguruan. 

Kedua, kenapa sasaran silek durian tapak masih bertahan hingga saat ini. Alasan-alasan 

tersebut saya gambarakan dalam bab IV sebagai gambaran tentang eksistensi silat pada zaman 

sekarang. Silat tradisional yang kini sudah mulai mengikuti perkembangan zaman dengan 

meodifikasi cara pengajaran dan mendapat legitimasi dari pemerintahan sebagai kebudayaan 

tak benda dan harus dilestarikan. Maka posisi silat tradisional tidak kalah dengan cabang olah 

raga lainnya. Persatuan untuk nasional juga sudah di bentuk, yaitu IPSI dan banyak event yang 

diadakan untuk mendongkrak eksistensi silat tradisional baik dikancah daerah maupun nasioan 

bahkan internasional. 

Silat tradisonal juga sebagai media pendidikan non formal yang membantu dalam 

pengemabangan karakter generasi muda melalui kesenian silat. Hal ini bersifat positif 

mengingat pada zaman modernisasi dan gloalisasi ini banyak anak muda yang terjerumus ke 

arah yang kurang elok dan akhirnya pencaharian jati diri menjadi tidak tepat. Maka dari itu 



 

 

silat tradisional sekarang banyak didirikan di setiap daerah termasuk Kota Padang, sehingga 

generasi muda dapat mencari dan mangasah jati dirinya menjadi karakter yang berdaya guna 

nantinya. 

 


